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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Sektor peternakan memegang peranan penting untuk pembangunan 

nasional Indonesia. Disadari atau tidak disadari, subsektor peternakan memilki 

peranan yang strategis dalam kehidupan perekonomian dan pembangunan 

sumberdaya manusia Indonesia. Peranan ini ini dapat dilihat dari fungsi produk 

peternakan sebagai penyedia protein hewani yang penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh manusia. Oleh karena itu, tidak mengherankan bila produk 

peternakan sebagai bahan pembangunan dalam kehidupan ini. Selain itu, 

peningkatan kesejahteraan masyarakat akan diikuti dengan peningkatan konsumsi 

produk-produk peternakan, yang demikian maka turut menggerakkan 

perekonomian pada subsektor peternakan (Direktorat Jenderal Peternakan, 2010). 

Peningkatan jumlah penduduk dan perbaikan kesejahteraan masyarakat 

Indonesia telah mendorong laju kebutuhan pangan yang cenderung terus 

meningkat, diantaranya konsumsi protein hewani asal produk peternakan. 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2018) melaporkan bahwa 

produksi daging tahun 2017, untuk unggas (ayam, itik, dan unggas lainya) sebesar 

2.537 ribu ton atau sekitar 73% dari total produksi daging nasional (3.467,6 ribu 

ton). Konsumsi daging per kapita tahun 2017, untuk daging merah (rumanasia 

besar, ruminansia kecil dan babi) sebesar 0,782 kg, sedangkan daging unggas 



 
 

(ayam dan itik) sebesar 6,569 kg. Oleh karena itu daging unggas masih sangat 

dominan dikonsumsi masyarakat Indonesia. 

Ayam kampung merupakan ayam lokal Indonesia yang berasal dari ayam 

hutan merah yang telah dijinakkan sehingga terciptalah ayam kampung yang 

memiliki daya adaptasi baik (Sarwono, 2001). Ayam kampung menjadi salah satu 

komoditas peternakan yang cukup digemari di Indonesia, kandungan gizi yang 

tinggi, rasa dan aroma yang nikmat, kadar lemak yang sedikit dan residu 

antibiotik yang rendah membuat posisi ayam kampung tidak bisa digantikan oleh 

ayam broiler atau ayam potong (Sari et al, 2017). 

Salah satu rumpun ayam kampung yang merupakan hasil penelitian 

Balitbangtan adalah Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB). Ayam KUB 

merupakan ayam kampung hasil seleksi yang memiliki beberapa keunggulan 

dengan produksi telur yang lebih banyak jika dibandingkan dengan ayam 

kampung biasa dan memiliki daya tahan terhadap penyakit yang lebih tinggi 

dibandingkan ayam ras (Sartika et al. 2013). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan kegiatan Praktek Kerja Lapang 

(PKL) yang bertujuan untuk mengetahui  manajemen pemeliharaan pada Ayam 

Kampung Unggul (KUB) di IP2TP Gowa BPTP Sulawesi Selatan. 

B. Rumusan masalah 

Rumusan masalah dalam Praktek Kerja Lapang (PKL) ini adalah 

bagaimana manajemen pemeliharaan pada Ayam Kampung Unggul (KUB) di 

IP2TP/BPTP Sulawesi Selatan. 

 



 
 

C. Tujuan 

Tujuan dalam Praktek Kerja Lapang (PKL) ini adalah untuk mengetahui 

manajemen pemeliharaan pada Ayam Kampung Unggul (KUB) di IP2TP Gowa 

BPTP Sulawesi Selatan. 

D. Manfaat 

Manfaat dalam Praktek Kerja Lapang (PKL) ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menginformasikan kepada pembaca mengenai manajemen 

pemeliharaan pada Ayam Kampung Unggul (KUB) di IP2TP Gowa BPTP 

Sulawesi Selatan. 

2. Dapat menjadi referensi dan bahan acuan bagi mahasiswa mengenai 

manajemen pemeliharaan pada Ayam Kampung Unggul (KUB) di IP2TP 

Gowa BPTP Sulawesi Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Al-Qur’an tentang Peternakan 

Maha Suci Allah swt, yang telah menciptakan beraneka macam hewan 

ternak dan beragam produk ternak yang sangat bermanfaat bagi manusia. Seperti 

halnya daging ayam yang dapat dikonsumsi sesuai kebutuhan. Daging ayam yang 

diproduksi tersebut diciptakan Allah swt. untuk dimanfaatkan oleh manusia. 

Sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 173 sebagai berikut: 

)    ©=      

        ⎯    

  (            ©    

) =©  )        

Terjemahnya: 

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 

babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. 

Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 

(Kementerian Agama RI, 2012). 

 

Yang dimaksud bangkai adalah binatang yang berembus nyawanya tidak 

melalui cara yang sah, seperti yang mati tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk, dan 

diterkam binatang buas, namun tidak sempat disembelih, dan yang disembelih 

untuk berhala. Dikecualikan dari pengertian bangkai adalah binatang air (ikan dan 

sebagainya) dan belalang. Darah, yakni darah yang mengalir bukan yang substansi 

asalnya membeku, seperti limpa dan hati. Daging babi, yakni seluruh tubuh babi, 

termasuk tulang, lemak, dan kulitnya. Binatang yang ketika disembelih disebut 



 
 

nama selain Allah, artinya bahwa binatang semacam itu baru haram dimakan bila 

disembelih dalam keadaan menyebut selain nama Allah (Shihab, 2002). 

Selanjutnya Shihab (2002) mengatakan bahwa, setelah menjelaskan bahwa 

apa yang mereka haramkan yang bukan bersumber dari Allah swt. Rasulullah saw 

diperintahkan untuk menjelaskan apa yang diharamkan Allah, paling tidak sampai 

saat turunnya ayat ini. Allah memerintahkan: Wahai Nabi Muhammad saw. 

katakanlah bahwa pengharaman atas nama Allah tidak mungkin akan terjadi 

kecuali berdasarkan wahyu, baik langsung dan tegas, dengan teks dan makna, 

yakni al-Qur’an maupun tidak dengan teks, tetapi melalui pengajaran-Nya, yakni 

as-Sunnah, atau melalui istinbath/penalaran terhadap tuntunan-Nya, sedang 

tiadalah aku peroleh sampai saat ini dalam apa , yakni wahyu yang diwahyukan 

kepadaku, yakni ayat-ayat al-Qur’an sesuatu makanan yang diharamkan bagi 

orang yang hendak memakannya, baik lelaki maupun perempuan, menyangkut 

apa yang kamu sebut diharamkan Allah dari binatang-binatang itu, kecuali kalau 

makanan itu bangkai, yakni berembus nyawanya tidak melalui penyembelihan 

yang dibenarkan syara’, atau darah yang sifatnya mengalir, bukan yang membeku, 

seperti hati dan limpa, atau daging babi, karena sesungguhnya ia, yakni babi atau 

semua yang disebut di atas adalah rijs, yakni kotor. 

B. Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) 

 Dari segi pengelolaan peternakan, Ayam kampung memiliki kekebalan 

tubuh yang lebih baik dan tingkat mortalitas yang lebih rendah. Walaupun begitu, 

beternak ayam kampung memiliki beberapa kekurangan diantaranya waktu panen 

yang lama, penambahan bobot yang tidak sebaik ayam broiler per jumlah pakan 



 
 

yang dikonsumsi, serta jumlah telur yang dihasilkan sedikit. Berdasarkan hal itu, 

Badan Litbang Pertanian mengembangkan ayam KUB kampung unggul badan 

litbang pertanian (Urfa et al, 2017). 

Menurut Hidayat et al (2011) ayam KUB merupakan ayam kampung hasil 

seleksi yang memiliki beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan ayam 

kampung biasa. Berbagai keunggulannya antara lain sebagai berikut:  

1. Produksi telur (hen day) ayam KUB 45-50% dibandingkan dengan ayam 

kampung biasa hanya 20% pada pemeliharaan semi intensif dan 30% pada 

pemeliharaan intensif;  

2. Puncak produksi telur mencapai 84% pada umur ayam 31 minggu;  

3. Bobot telur pertama seberat 35-36 gram, akan bertambah terus sampai 45 

gram/butir pada akhir bulan kedua berproduksi, sehingga telur tersebut 

sudah siap untuk ditetaskan;  

4. Produktifitas telur lebih tinggi/tahun, yaitu 160-180 butir;  

5. Umur pertama bertelur lebih awal (20-22 minggu); 

6. Konsumsi pakan 80-85 gram;  

7. Sifat mengeram 10% dari total populasi; dan  

8. Bobot badan dapat mencapai 1.200-1.600 gram. 

Keunggulan lain ayam KUB yang merupakan ayam kampung murni hasil 

seleksi galur betina (female line) selama 6 generasi dibandingkan dengan ayam 

kampung adalah produksi telur yang tinggi dengan produktivitas mencapai 44- 

70%, sedangkan untuk ayam kampung hanya 40%. Keunggulan selanjutnya sifat 

mengeram yang sangat rendahyaitu 10%. Sifat mengeram yang sangat rendah 



 
 

muncul disebabkan oleh hasil seleksi dengan membuang (Culling) ayam yang 

mengalami masa pengeraman panjang lebih dari 21 hari. Tampilan luar layaknya 

ayam kampung pada umumnya merupakan salah satu keunggulan ayam KUB, 

tampilan yang sama dengan ayam kampung pada umumnya memudahkan 

pemasaran karena masyarakat sudah sangat familiar dengan ayam kampung 

(Sartika, 2016).  

Tujuan pengembangan ayam KUB adalah sebagai model pembibitan ayam 

Kampung unggul di setiap provinsi untuk memenuhi kebutuhan DOC pada daerah 

tersebut (Sinurat, 2014). Proses pembentukan ayam KUB pada 1997-1998, 

Balitnak berinisiatif melakukan penelitian breeding ayam kampung dengan 

mendatangkan indukan ayam kampung dari beberapa daerah di Jawa Barat yakni 

dari Kecamatan Cipanas/Kabupaten Cianjur, Kecamatan Jatiwangi/Kabupaten 

Majalengka, Kecamatan Pondok Rangon/ Kota Depok, Kecamatan 

Ciawi/Kabupaten Bogor, dan Kecamatan Jasinga/Kabupaten Bogor (Sartika et a., 

2013). 

C. Manajemen Pemeliharaan Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) 

1. Pemilihan bibit 

 Pemeliharaan Ayam KUB umumnya ditujukan untuk penghasil telur tetas, 

telur konsumsi dan produksi daging (Noferdiman dkk, 2014). Pemilihan bibit 

ayam KUB sebaiknya memenuhi beberapa kriteria diantaranya bagi bakal 

pejantan harus memiliki tubuh yang sehat, tak ada cacat fisik, badan tegap, mata 

bening, bulu halus mengkilap, nafsu kawin tinggi, bertaji dan berumur 1 ssampai 

2 tahun. Pemilihan bibit ayam betina baiknya juga memenuhi syarat diantaranya 



 
 

sehat tak cacat, berproduksi tinggi, sedang bertelur dan berumur 7-8 bulan 

(Hayanti, 2014). 

2. Perkandangan 

Kandang merupakan salah satu bagian dari manajemen ternak unggas yang 

sangat penting untuk diperhatikan. Bagi peternak dengan sistem intensif, kandang 

merupakan salah satu penentu keberhasilan beternak. Fungsi utama dari 

pembuatan kandang adalah memberikan kenyamanan dan melindungi  ternak dari 

panasnya sinar matahari pada siang hari, hujan, angin, udara dingin dan untuk 

mencegah gangguan seperti predator. Selain itu, kandang juga berfungsi untuk 

memudahkan tata laksana yang meliputi pemeliharaan dalam pemberian pakan 

dan minum, pengawasan terhadap ayam yang sehat dan ayam yang sakit (Rasyaf, 

2011). Kandang juga sebagai tempat yang nyaman untuk menghindari stress yang 

akan berdampak pada kesehatan ternak itu sendiri sehingga produksi yang 

dihasilkan dari ternak tersebut tidak maksimal (Suprijatna et al, 2006). 

Menurut Rasyaf (2004), mengatakan bahwa prinsip dasar yang perlu 

dalam pembuatan kandang ayam dalam suatu perusahaan maupun secara 

tradisional, sebagai berikut: 

a. Kualitas udara atau suhu harus stabil dan baik 

b. Kandang harus menghadap matahari 

c. Tempat kandang harus rata 

d. Kandang harus terbuka sehingga sinar matahari bisa masuk di dalam 

kandang sehingga kelembaban kandang tetap terjaga 



 
 

e. Pembuatan kandang harus memperhatikan kenyamanan dan keamanan 

bagi ternak yang ada di dalam kandang. 

Menurut Tammaluddin (2012), pada umumnya ada dua sistem 

perkandangan yaitu sistem kandang tertutup (Closed house) dimana iklim mikro 

dalam kandang dapat diatur sesuai kebutuhan, tipe kandang lainnya adalah 

kandang terbuka (Open house) dimana unsur mikro dalam kandang tergantung 

pada kondisi alam di sekitar lingkungan kandang. Kandang yang digunakan di 

Indonesia khususnya di peternakan ayam skala kecil adalah sistem kandang 

terbuka. Dalam sistem kandang terbuka ada dua tipe kandang yang digunakan 

yaitu kandang postal dan kandang panggung. Pada kandang postal lantai kandang 

dapat berupa tanah atau tembok yang dilapisi 2 dengan litter baik sekam, atau 

bahan lain yang bisa digunakan. Pada kandang panggung lantai kandang berupa 

slatt yang terbuat dari bilah bambu atau kayu sehingga lantai kandang terdapat 

celah yang memungkinkan dilakukannya pembuangan litter. 

Kelebihan dari kandang tipe Closed House adalah kapasitas atau populasi 

jauh lebih banyak, ayam lebih terjaga dari gangguan luar baik fisik, cuaca, 

maupun serangan penyakit, terhindar dari polusi, keseragaman ayam lebih bagus, 

dan pakan lebih efisien. Kandang tipe ini juga memberikan kemudahan karena 

kondisi angin akan lebih terkontrol dibandingkan dengan kandang tipe terbuka, 

dan kelemahan dari kandang Closed House adalah membutuhkan investasi dan 

beban operasional yang cukup tinggi untuk membangunnya. Selain itu kandang 

Closed House harus disertai dengan infrastruktur dan penguasaan teknologi yang 

baik. Kelebihan dari Kandang Open House adalah biaya operasional yang cukup 



 
 

murah untuk membangun kandang terbuka, dan untuk memaksimalkan fungsi 

ventiliasi karena intensitas angin relatif tinggi dan juga untuk memaksimalkan 

cahaya matahari yang juga memaksimalkan intensitas yang tinggi. Kelemahan 

kandang Open House adalah kandang yang sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan dari luar seperti panas kelembapan udara dan angin, terutama di 

Indonesia dengan iklim yang tropis yang terkadang perubahan cuacanya sangat 

ekstrim. Didaerah dataran rendah suhu sangat tinggi dan angin cukup kencang. 

Sementara itu didataran tinggi suhu sangat dingin disertai dengan kelembapan 

tinggi (Tamalludin, 2012). 

Menurut Hayanti (2014), pemeliharaan Ayam KUB dapat dilakukan di 

kandang postal, kandang battery dan kandang berpagar. Ayam periode starter 

ditempatkan 30 ekor dalam kandang seluas 100 cm x 100 cm x 100 cm. Tahap 

grower membutuhkan 15 ekor Ayam dalam 100 cm x 100 cm dan 60 cm. Untuk 

periode layer dianjurkan menggunakan kandang jenis postal dengan ukuran 1 m3 

untuk 1 ekor pejantan dan 6 ekor betina, jika menggunakan sistem battery 1,4 mx 

40 cm x 35 cm untuk 4 +ekor. 

3. Pakan dan Ransum 

Peningkatan produktivitas ayam KUB dapat dilakukan melalui perbaikan 

kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan dengan sistem pemeliharaan intensif. 

Pakan berkualitas harus mengandung zat-zat nutrisi yang dibutuhkan sesuai 

dengan perkembangan umur dan tujuan pemeliharaan. Pakan yang sempurna 

dengan kandungan zat-zat nutrisi yang seimbang akan memberikan hasil yang 

optimal. Zat-zat nutrisi yang diperlukan selain kandungan protein dan energi 



 
 

adalah asam amino karena defisiensi asam amino menyebabkan pertumbuhan 

badan lambat dan tergangunya pertumbuhan bulu (Resnawati et al., 2002). 

Seiring dengan bertambahnya umur, bobot badan juga akan mengalami 

kenaikan. Pertambahan bobot badan merupakan respon dari peningkatan 

kemampuan ayam untuk mencerna makanan yang dikonsumsi. Adapun jenis 

campuran bahan pakan yang dapat diberikan pada Ayam KUB yaitu dedak padi, 

jagung, bungkil kelapa, bungkil inti sawit, tepung singkong, menir, beras, tepung 

ikan, ikan runcah, ikan asin, tepung daun lamtoro, dedak jagung, polar, sagu, 

tepung keong, tepung cangkang kerang, bungkil kedele, sorghum, asam amino, 

garam dapur, antibiotik, premix vitamin dan mineral dan herbal kesehatan untuk 

daya tahan seperti jamu ternak fermentasi dan anti koksidosis (Hayanti, 2014). 

Ransum merupakan kumpulan bahan makanan uang layak dimakan oleh 

ayam dan telah disisi mengikuti aturan tertentu. Ransum menjadi salah satu faktor 

penentu laju pertumbuhan dan produksi ternak, bentuk ransum yang diberikan 

dapat berbentuk mash crumble maupun pelet. Untuk pertumbuhan yang optimum, 

ransum yang digunakan sebagai pakan Ayam KUB harus memenuhi kriteria 

berikut: 

Tabel 1. Kebutuhan Ransum Ayam KUB 

Nutrisi  
Umur (Minggu) 

0-12  12-22 22 keatas 

Energi (Kkal/kg) 2.600 2.400 2.400-2.600 

Protein (%) 17-20 14 14 

Kalsium (%) 0,9 1 3,4 

Fosfor (%) 0,45 0,45 0,34 

Metionin (%) 0,37 0,21 0,22-0,30 



 
 

Lisin (%) 0,87 0,45 0,68 

Sumber: Nawawi dan Norrahmah (2002). 

Menurut Nawawi dan Norrahmah (2002) yang menyatakan bahwa 

kebutuhan pakan Ayam KUB berdasarkan tingkat umur yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Kebutuhan Pakan Ayam KUB berdasarkan Tingkat Umur 

Umur (Minggu) Kebutuhan pakan (gr/ekor/hari) 

0-1 5-10 

1-2 10-15 

2-3 15-20 

3-4 20-25 

4-5 25-30 

5-6 30-40 

6-7 40-50 

7-8 50-70 

Menjelang bertelur 80-90 

Periode bertelur 90-100 

Sumber: Nawawi dan Norrahmah (2002). 

4. Vaksinasi dan Obat-obatan 

Vaksin bisa dalam bentuk hidup atau mati. Keduanya memberikan reaksi. 

Vaksin hidup terdiri atas mikroorganisme hidup. Vaksin ini dapat diberikan pada 

umur lebih muda daripada vaksin mati, dan diberikan melalui injeksi, air minum, 

inhalasi, atau tetes mata. Kontaminasi vaksin harus dicegah karena dapat 

menimbulkan gangguan yang serius. Mikroagen yang terdapat dalam vaksin hidup 

akan berkembang di dalam tubuh unggas dan bila terdapat infeksi sekunder pada 

saat itu, dapat terjadi reaksi yang hebat. Ketika menggunakan vaksin hidup, 

peternak harus menyadari bahwa peternakannya mengandung agen penyakit yang 

berasal dari vaksin. Semua vaksin mati yang pemberiannya harus disuntikkan, 



 
 

dapat juga menimbulkan reaksi yang berasal dari zat pembawanya. Reaksi yang 

paling umum adalah terjadinya pembentukan jendolan pada tempat penyuntikan 

(Swacita, 2017). 

Pencegahan penyakit dalam usaha peternakan Ayam KUB dapat 

menggunakan vaksin. Vaksin Marek’s diberikan setelah ayam menetas di mesin 

tetas, vaksinasi ND/Tetelo dilakukan 3 hari, 3 minggu dan 2-3 bulan. Vaksinasi 

gumboro dilakukan pada hari ke 10 dan 28 sedangkan sebelum ayam memasuki 

masa bertelur, vaksin EDS (Egg Drop Syndrom) diberikan. 

5. Biosecuriti 

Biosekuriti merupakan garda terdepan dalam mengamankan ternak dari 

penyakit. Peternakan yang menerapkan program biosekuriti akan bisa menekan 

biaya kesehatan ternak menjadi lebih murah dibanding peternakan yang tidak 

menerapkan biosekuriti. Karena penanganan penyakit jika sudah terjadi outbreak 

dalam sebuah peternakan tentu akan mengahabiskan banyak biaya. Program ini 

cukup murah dan efektif dalam mencegah dan mengendalikan penyakit. Bahkan 

tidak satupun program pencegahan penyakit dapat bekerja dengan baik tanpa 

disertai program biosekuriti (Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 

2014).  

 

 

 

 



 
 

Biosekuriti mencakup tiga hal utama yang harus diperhatikan oleh 

peternak yaitu sebagai berikut:  

a. Isolasi 

Isolasi berarti menjauhkan ayam dari orang, kendaraan dan benda yang 

dapat membawa patogen. Menciptakan lingkungan tempat ayam terlindung 

dari pembawa bakteri patogen (orang, hewan lain,udara dan air). Isolasi 

merupakan bagian komponen utama biosekuriti. Isolasi merupakan 

pemisahan hewan agar dalam suatu lingkungan terkendali sehingga mencegah 

munculnya agen penyakit (Libriani et al, 2020). 

Biosecuriti dalam hal Isolasi diterapkan dengan adanya pagar pembatas 

antar ternak dengan lingkungan luar, menjaga jarak antara kandang dengan 

keramaian, melakukan pemisahan antara ayam yang sehat dan sakit, kandang 

unggas serta kandang hewan lainnya harus ditata pada lokasi terpisah dan 

adanya karantina ternak yang baru masuk. Penerapan biosecuriti ini 

dibutuhkan kasadaran peternak untuk memagari kandangnya agar terhindar 

dari berbagai macam agen penyakit, namun kesadaran peternak dalam 

melaksanakan biosekuriti pagar pembatas dengan lingkungan luar masih 

sangat kurang hal tersebut diakibatkan faktor biaya untuk membeli bahan 

memagari sekeliling kandangnya (Mappanganro et al, 2018). 

b. Pengendalian Lalu Lintas  

Pengendalian lalu lintas diupayakan untuk menscreening orang, alat, 

barang dan hewan lain, agar kegiatan lalu lintas yang dilakukannya tidak 

menyebabkan masuknya patogen ke dalam wilayah kandang (Johari, 2004). 



 
 

Tindakan pengendalian dilakukan terhadap segala sesuatu yang keluar atau 

masuk dalam suatu kandang/peternakan, mencakup lalu lintas 

manusia/peternak, peralatan, unggas/hewannya dan kendaraan.  

Kontrol lalu lintas di peternakan harus dibuat dengan baik untuk 

menghentikan atau meminimalkan kontaminasi pada hewan, pakan, dan 

peralatan yang digunakan. Alat angkut dan petugas tidak boleh keluar dari 

area penanganan hewan yang mati tanpa melakukan pembersihan (cleaning) 

dan desinfeksi terlebih dahulu (Swacita, 2017). Pengendalian lalu lintas 

diterapkan dengan adanya desinfeksi terhadap pengunjung atau petugas yang 

masuk di area kandang, adanya desinfeksi terhadap kendaraan dan perlatan 

yang keluar masuk, tidak meminjamkan peralatan kandang dengan peternak 

lain. 

c. Sanitasi  

Sanitasi kandang adalah program menjaga kebersihan kandang untuk 

mencegah masuk dan pindahnya bibit penyakit yang akan menyerang ternak 

dengan cara penyemprotan dan pengasapan. Sanitasi wajib dilakukan, 

biasanya dilakukan sebelum ternak dimasukkan dalam kandang yang 

bertujuan untuk mematikan bibit-bibit penyakit yang ada dalam kandang 

(Libriani et al, 2020). 

Prinsip sanitasi yaitu bersih secara fisik, bersih secara kimiawi (tidak 

mengandung bahan kimia yang membahayakan) dan bersih secara 

mikrobiologis. Menjaga kebersihan kandang merupakan salah satu langkah 

strategis untuk mengurangi populasi bibit penyakit dalam sistem biosekuriti. 



 
 

Menjaga kebersihan kandang merupakan salah satu langkah strategis untuk 

mengurangi populasi bibit penyakit dalam sistem biosekuriti. Implementasi 

sanitasi berdasarkan beberapa indicator yaitu meliputi densifeksi kandang 

sebelum DOC masuk, desinfeksi tempat pakan dan air minum secara teratur, 

pembersihan kandang secara rutin dilakukan dan menjaga kebersihan pakaian 

peternak (Mappanganro et al, 2018). 

D. Penetasan Telur Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) 

Penetasan merupakan proses perkembangan embrio di dalam telur sampai 

menetas (Yuwanta, 1993). Seiring dengan meningkatnya permintaan daging dan 

telur ayam kampung, maka permintaan Day Old Chick (DOC) juga meningkat. 

Untuk memenuhi kebutuhan DOC ayam kampung berkualitas dan dalam jumlah 

yang diinginkan, maka teknik penetasan menjadi penting agar kebutuhan DOC 

untuk dibesarkan selalu tersedia. Penetasan telur ayam kampung dapat dilakukan 

dengan menggunakan mesin penetas. Salah satu keunggulan mesin tetas adalah 

kapasitas penetasan dapat diatur. Kapasitas mesin tetas bertingkat-tingkat mulai 

50 butir sampai ribuan butir telur. Teknologi penetasan sangat penting untuk 

mendukung perkembangan ayam kampung (Rajab & Papilaya, 2012). 

Umur pertama kali bertelur ayam KUB 20-22 minggu. Produksi telur 

dapat mencapai 160-180 butir/tahun. Sementara itu produksi telur ayam buras 

pada umumnya yang tidak mengeram 132 butir per ekor per tahun, mengeram dan 

tidak mengasuh anaknya 115 butir per ekor per tahun, serta mengeram dan 

mengasuh anaknya sampai lepas sapih 52 butir per ekor per tahun. Ayam KUB 

pada saat puncak produksi, produksi telur dapat mencapai 70%. Bobot telur ayam 



 
 

KUB 35-45 g/butir. Pada umur 70 hari, bobot badan ayam KUB 800 -1.000 g. 

Ayam KUB pada umumnya tidak mengeram, sekitar 10% dari populasi yang 

masih mempunyai sifat mengeram (Pramudyati, 2009). 

Produksi telur ayam dipengaruhi oleh umur, pakan dan kesehatan ayam. 

Produksi telur meningkat dari awal bertelur sampai dengan puncak produksi. 

Setelah melewati puncak produksi, produksi telur menurun. Pakan baik secara 

kuantitas maupun kualitas mempengaruhi produksi telur. Produksi telur akan 

maksimum jika didukung dengan pakan yang berkualitas dan jumlah yang cukup 

sesuai dengan kebutuhan ayam. Selain umur dan pakan, kesehatan ayam juga 

berpengaruh terhadap produksi telur. Ayam yang sehat dengan didukung pakan 

yang baik akan bertelur secara maksimal (Iswanto et al, 2019).  

Daya tetas telur ayam dipengaruhi oleh umur, pakan dan kesehatan ayam, 

serta kondisi penetasan. Telur awal produksi masih berukuran kecil dan bobot 

telurnya masih rendah di bawah bobot normal sehingga telur ini jika ditetaskan 

daya tetasnya rendah. Ukuran dan bobot telur bertambah sampai ukuran dan bobot 

telur normal seiring dengan bertambahnya umur ayam. Pakan berpengaruh 

terhadap ketebalan kerabang telur, kekentalan kuning dan putih telur, ukuran dan 

bobot telur, serta kualitas sperma. Kondisi penetasan sangat berpengaruh terhadap 

daya tetas telur. Temperatur dan kelembaban mesin tetas harus stabil sesuai 

dengan temperatur dan kelembaban yang dipersyaratkan untuk penetasan (Iswanto 

et al, 2019).   

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat 

Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) ini yaitu pada tanggal 4 

Juni  sampai dengan 4 Juli 2021 dan bertempat di Instalasi Penelitian dan 

Pengkajian Teknologi Pertanian (IP2TP) Gowa BPTP Sulawasi Selatan, Desa 

Pabbentengang, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa. 

B. Aspek yang dikaji 

1. Pengamatan secara umum mengenai keadaan umum dari peternakan 

diantaranya sejarah, kondisi dan struktur organisasi di IP2TP Gowa BPTP 

Sulawasi Selatan. 

2. Pengamatan secara khusus mengkaji tentang manajemen pemeliharaan 

Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) yang diterapkan di IP2TP Gowa 

BPTP Sulawasi Selatan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan harus akurat sehingga tercapai keyakinan akan suatu 

kebenaran untuk memperoleh data-data yang relevan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan, magang kerja 

serta wawancara secara langsung dari responden seperti pemilik 

peternakan maupun karyawan peternakan. 



 
 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumber. Data sekunder diambil dari buku, catatan yang diperoleh selama 

berada di peternakan dan jurnal yang berhubungan dengan kegiatan kerja 

di peternakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil IP2TP Gowa BPTP Sulawesi Selatan 

1. Deskripsi Lokasi penelitian 

IP2TP Gowa BPTP Sulawesi Selatan terletak di Desa Pabbentengang 

Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan dan berkantor 

pusat di jl. Perintis Kemerdekaan No.Km 17,5, pai, kec. Biringkanaya kota 

Makassar, Sulawesi selatan. IP2TP Gowa BPTP Sulawesi Selatan adalah sentra 

pengembangan produksi ternak yang efesien dan sentra penelitian dan pengkajian 

peternakan. Memiliki visi untuk bergerak maju kedepan untuk menjadi ujung 

tombak badan litbang pertanian dalam memperkenalkan dan mempromosikan 

inovasi teknologi pertanian yang telah dihasilkan oleh BPTP Sulawesi Selatan 

sesuai dengan dinamika pembangunan pertanian di Provinsi Sulawesi selatan. 

Pada tahun 1982 sampai tahun 1984. Balai Penelitian Ternak Bogor, 

bekerjasama dengan University of New England melakukan kegiatan penelitian 

dan pengembangan hijauan makanan ternak dikawasan Sulawesi Selatan dan 

berkantor di Jalan Dr.Ratulangi No.3 Makassar. 

Pada tahun 1985 sampai dengan tahun 1995. Kegiatan Balai Penelitian 

Ternak Bogor yang berlokasi di Sulawesi Selatan diperluas dengan membentuk 

Kantor Sub Balai Penelitian Ternak Gowa yang berlokasi di Desa Pabbentengang, 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dengan area seluas 99 hektar. Kegiatan Sub 

Balai Penelitian Ternak Gowa adalah melaksanakan program Balai Penelitian 



 
 

Ternak Bogor yaitu melaksanakan penelitian dan pengembangan Hijauan 

Makanan Ternak dan melaksanakan pengembangan pola usahatani peternakan 

dengan metode integrasi usaha ternak dengan sektor lainnya dan berbasis 

agribisnis yang berkelanjutan. 

Pada tahun 1996 sampai dengan tahun 2005. Sub Balai Penelitian 

Tanaman Serat Bajeng yang memiliki lahan seluas 50 hektar menggabungkan diri 

dengan Sub Balai Penelitian Ternak Gowa. Nama gabungan kedua kantor tadi 

menjadi Kantor Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian Gowa 

(IP2TP Gowa) yang menginduk pada kantor Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian Sulawesi Tenggara. Adapun kegiatan IP2TP Gowa 

adalah melaksanakan tugas-tugas khususnya dibidang pengkajian dan perakitan 

teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi yang sesuai dengan petunjuk dari 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Tenggara. 

Pada tahun 2005, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan 

menyerahkan seluruh areal bekas Sub Balai Penelitian Tanaman Serat Bajeng 

(seluas 50 hektar) kepada Balai Penelitian Tanaman Sereal yang sekarang menjadi 

Kebun Percobaan Bajeng. 

Tujuan Panitia BPTP Sulawesi Selatan adalah, mewujudkan kreasi dan 

pengembangan pertanian wilayah dapat memainkan peran dalam penyediaan 

pertanian spesifik lokasi untuk mendukung pembangunan pertanian daerah yang 

bernuansa agribisnis. 

 

 



 
 

2. Struktur organisasi, tugas dan fungsi instalasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi 

Pertanian (IP2TP) Gowa 

 

Tugas pokok dari IP2TP Gowa adalah melakukan budidaya sapi potong, 

melakukan budidaya hijauan makanan ternak dan memberdayakan lahan 

pertanian. 
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Adapun fungsi dari IP2TP Gowa, yakni: 

a. Sarana unjuk teknologi yang dihasilkan oleh Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) Sulawesi Selatan.  

b. Verifikasi inovasi teknologi sebelum disebarluaskan kepada pengguna 

c. Sarana untuk melaksanakan kerjasama dengan berbagai pihak guna 

pengkajian, penelitian dan pemanfaatan lahan.  

d. Lahan koleksi hijauan pakan ternak 

e. Koleksi tanaman buah lokal 

3. Visi dan Misi 

Adapun Visi dari IP2TP Gowa BPTP Sulawesi Selatan "Bergerak maju 

kedepan menjadi ujung tombak badan litbang pertanian dalam memperkenalkan 

dan mempromosikan inovasi teknologi pertanian yang telah dihasilkan oleh BPTP 

Sulawesi Selatan sesuai dengan dinamika pembangunan pertanian di Provinsi 

Sulawesi Selatan". 

Sedangkan Misi dari IP2TP Gowa BPTP Sulsel adalah rumusan visi 

tersebut diharapkan menjadi acuan dalam menentukan arah prioritas kegiatan di 

IP2TP. Untuk mencapai visi tersebut, misi yang harus dilaksanakan adalah 

sebagai berikut : 

a. Berupaya mengoptimalkan kegiatan budidaya sapi potong dengan 

memperbaiki system manajemen penanganan ternak dan penyediaan hijauan 

makanan ternak. 

b. Membangun berbagai sarana pelatihan di bidang pertanian dan peternakan 

dengan mengarahkan IP2TP Gowa sebagai Agrowisata. 



 
 

c. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah perguruan tinggi dan 

terutama masyarakat setempat dalam aplikasi inovasi teknologi pertanian 

yang telah dihasilkan oleh BPTP Sulawesi Selatan. 

B. Manajemen Pemeliharaan Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) 

1. Pemilihan bibit 

Ayam yang dipelihara di IP2TP Gowa BPTP Sulawesi Selatan adalah 

Ayam Kampung Unggul Balitnak KUB populasi kurang lebih 1.000 ekor terdiri 

dari jantan dan betina. Ayam KUB ini dipilih karena memiliki beberapa 

keunggulan diantaranya: produksi telur yang lebih banyak jika dibandingkan 

dengan ayam kampung biasa, produksi yang relatif lama dan memiliki daya tahan 

terhadap penyakit yang lebih tinggi. Pemilihan bibit jantan harus sehat, 

pergerakan lincah, nafsu kawin yang tinggi serta berumur 1-2 tahun. Sedangkan 

pemilihan bibit betina yang paling penting yaitu berproduksi tinggi, sedang 

bertelur dan berumur 7-8 bulan. 

2. Kandang  

Tipe kandang ayam KUB yang digunakan di IP2TP Gowa yaitu kandang 

battery berbentuk kotak yang terbuat dari kawat besi. Setiap kotak berisi 1 ekor 

ayam dengan tujuan agar dapat memudahkan pengontrolan pemberian pakan dan 

minum, pencatatan produksi dan kesehatan ayam serta dapat menghindari 

kanibalisme pada ayam petelur.  

Atap kandang ayam KUB yang digunakan di IP2TP Gowa yaitu berbentuk 

atap monitor dengan 2 ventilasi menggunakan bahan seng yang ringan dan tahan 

terhadap panas maupun hujan. Keuntungan menggunakan atap monitor adalah 



 
 

sirkulasi udara dalam kandang menjadi lebih lancar sehingga memungkinkan 

ayam merasa lebih nyaman. 

Dinding kandang ayam KUB yang digunakan di IP2TP Gowa yaitu 

menggunakan bahan besi yang berfungsi untuk melindungi ternak dari gangguan 

luar. Penggunaan bahan besi dirasa lebih ekonomis dibandingkan dengan  

penggunaan batu bata dalam pembuatan dinding kandang. Dinding kandang yang 

digunakan tidak dilengkapi tirai atau perlengkapan kandang yang dapat 

melindungi dan menjaga ternak saat musim dingin yang dapat membahayakan 

kondisi ternak. Adapun lantai kandang ayam KUB yang digunakan yaitu lantai 

beton yang kokoh. 

Tempat pakan ayam KUB yang digunakan yaitu menggunakan bahan 

plastik berbentuk setengah lingkaran, memanjang untuk satu baris tanpa ada sekat 

penghalang agar proses pemberian pakan akan berjalan dengan mudah dan pakan 

bisa terbagi rata. Tempat minum terbuat dari pipa paralon yang diberi nepel agar 

air minum yang diberikan dapat terjaga kebersihannya. 

3. Pakan dan minum 

Pemberian pakan pada ayam KUB di IP2TP Gowa yaitu menggunakan 

pakan jadi yang langsung dari perusahaan. Selain pakan jadi, ayam KUB juga 

diberikan pakan kombinasi seperti dari jagung, dedak dan konsentrat. Pemberian 

pakan sebanyak 2 kali sehari dengan konsumsi pakan 100 gr/ekor/hari. Sedangkan 

pemberian minum dilakukan 1 kali sehari dengan kapasitas 500 ml/ekor/hari. 

 

 



 
 

4. Vaksinasi dan obat-obatan 

Penerapan vaksinasi tergolong sangat baik dan memperhatikan kondisi 

ayam. Pemberian vaksin sangat teratur sehingga perlakuan ini akan meminimalisir 

penyakit yang dapat menyerang ayam. Kegiatan vaksin yang dilakukan selama 

kegiatan yaitu pada DOC ayam KUB dilakukan vaksin marek’s dengan tetes 

mata, vaksin ini diberikan dengan tujuan untuk menciptakan kekebalan tubuh 

pada DOC. Vaksin selanjutnya dilakukan Vaksin ND-AI pada ayam umur 4 bulan 

yang disuntikkan secara intramuscular. Selanjutnya pemberian vaksin ND-IB 

pada ayam umur 5 bulan. Pemberian vaksin sering dilakukan sebelum ayam 

memasuki fase bertelur, karena manajemen yang baik sebelum bertelur akan 

mempengaruhi produksi ayam saat bertelur. 

5. Biosecurity 

Penerapan biosecurity pada kandang ayam KUB di IP2TP Gowa dalam 

kategori baik. Penerapan biosecurity yang dilakukan pertama yaitu penyemprotan 

(spray) desinfektan secara otomatis pada karyawan ataupun pengunjung sebelum 

memasuki area kandang. Selain itu memakai pakaian dan peralatan yang khusus 

dipakai dikandang. Sanitasi kandang dilakukan dengan penyemprotan desinfektan 

pada seluruh area kandang yang dilakukan setiap 1 kali seminggu. Pembersihan 

peralatan kandang secara rutin seperti tempat minum ayam. Pembatasan lalu lintas 

kendaraan yaitu dengan adanya pagar keliling yang terbuat dari beton. 

Pembatasan kendaraan petugas maupun pengunjung. 

 

 



 
 

6. Penetasan telur 

Penetasan telur yang dilakukan di IP2TP Gowa menggunakan 2 mesin 

penetas telur yaitu mesin setter dan mesin hatcer. Proses penetasan telur yaitu 

telur yang akan ditetaskan merupakan telur yang sudah disimpan selama 7 hari 

setelah peneluran, setelah itu dilakukan pencucian atau pembersihan telur 

kemudian seleksi telur dengan cara diteropong untuk memilih telur infertil dan 

fertil. Setelah melalui tahap ini, telur kemudian dimasukkan kedalam mesin setter 

selama 18 hari pengeraman, kemudian dipindahkan kedalam mesin hatcer selama 

3 hari untuk proses penetasan. Peneropongan dilakukan setiap 7 hari saat telur 

berada didalam mesin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Manajemen pemeliharaan ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) yang 

ada di kandang ayam IP2TP Gowa sangat baik dilihat dari program vaksinasi 

yang diberikan, kandang yang digunakan, manajemen pemberian pakan maupun 

penerapan biosecurity kandang. Manajemen pemeliharaan yang dilakukan seperti 

kandang yang digunakan telah maju karena menggunakan kandang baterai yang 

terbuat dari kawat serta tempat air minum yang telah menggunakan nepel. 

Pemberian pakan sangat teratur yaitu 2 kali sehari dan pemberian air minum 

setiap pagi hari.  

B. Saran 

Sebaiknya disediakan kandang karantina sehingga ayam yang sakit dengan 

ayam yang sehat dapat dipisahkan agar ayam yang sehat juga tidak terinfeksi dan 

dapat dilakukan pengobatan secara individual terhadap ayam yang sakit dan 

pengobatan dapat dilakukan dengan segera. Selain itu sebaiknya juga disediakan 

peralatan dinding kandang yang dapat melindungi ternak sewaktu-waktu musim 

dingin atau hujan. 
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